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ABSTRAK 

 

Hilyatul Azizah. Pengaruh Program Tahfidz Dalam Meningkatkan 
Kemampuan Membaca Al-Qur‟an Siswa Di MIS Darul Istiqamah Bongki. Skripsi. 

Sinjai : Program Studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah, Fakultas Tarbiyah dan 

Ilmu Keguruan Universitas Islam Ahmad Dahlan Sinjai, 2025. 

Penelitian ini bertujuan Untuk mengetahui apakah program tahfidz 

berpengaruh dalam meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur‟an siswa di MIS 

Darul Istiqamah Bongki. 

Jenis penelitian dalam penelitian ini adalah ex post facto dengan pendekatan 

kuantitatif. Populasi penelitian ini adalah semua kelas II MIS Darul Istiqamah 
Bongki yang berjumlah 36 orang yang terdiri dari II A dan II B dengan teknik 

pengambilan sampel, simple random sampling. Adapun teknik pengumpulan data 

yaitu angket, tes, dan dokumentasi. Sedangkan analisis datanya menggunakan 

analisis deskriptif dan regresi linear sederhana. 

Hasil Penelitian ini menunjukkan bahwa program tahfidz berpengaruh 

dalam meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur‟an siswa di MIS Darul Istiqamah 

Bongki, dibuktikan dengan uji Hipotesis menunjukkan bahwa P Value Sig a 0,000 < 

0,05 dan F hitung (58,972) > F tabel (3,5546). Besarnya pengaruh program tahfidz 

terhadap variabel terikat tercatat sebesar 77,3%, dengan demikian tingkat hubungan 

antara program tahfidz dan kemampuan membaca Al-Qur‟an Siswa berada dalam 

kategori kuat. 

 

Kata kunci: Program Tahfidz, Kemampuan Membaca Al-Qur’an
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Al-Qur‟an adalah kalam Allah SWT Yang diturunkan kepada Nabi 

Muhammad SAW dengan perantara malaikat Jibril diriwayatkan kepada 

manusia secara mutawatir dan membacanya terhitung sebagai ibadah  (Ahsin W. 

Al-Hafidz, 1994). Kebenaran Al-Qur‟an sudah mutlak dan tidak dapat diragukan 

lagi sebagai petunjuk dan pedoman hidup seluruh umat manusia sebagaimana 

Allah SWT. berfirman dalam QS. Al-Isra‟ayat 9 yang berbunyi : 

                         

                 

Terjemahan : 

“Sesungguhnya Al-Qur‟an ini memberi petunjuk ke (jalan) yang paling lurus 

dan memberi kabar gembira kepada orang-orang mukmin yang mengerjakan 

kebajikan bahwa bagi mereka ada pahala yang sangat besar” (Qur,an Kemenag, 

2019). 

 

Al-Qur‟an mempunyai setidaknya dua fungsi utama, yaitu sebagai 

sumber ajaran, dan bukti kebenaran kerasulan Muhammad SAW. Sebagai 

sumber ajaran, Al-Qur‟an memberikan berbagai norma keagamaan sebagai 

petunjuk bagi kehidupan umat manusia untuk mencapai kebahagiaan di dunia 

dan di akhirat yang merupakan akhir dari perjalanan hidup mereka (M. Quraish 

Shihab, 2001). Secara harfiah berarti bacaan sempurna merupakan suatu nama 

pilihan Allah SWT yang sungguh tepat, karena tiada satu bacaan pun sejak 

manusia mengenal baca tulis lima ribu tahun  yang lalu yang dapat menandingi 

Al-Qur‟an al-karim. M Quraish Shibab mengatakan Tiada bacaan seperti Al-

Qur‟an yang dipelajari bukan hanya susunan redaksi dan pemilihan kosa 

katanya, tetapi juga kandungannya yang tersurat, tersirat bahkan sampai kepada 

kesan yang ditimbulkannya (Shihab, 1998). 
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Pendidikan Al-Qur‟an merupakan pendidikan yang sangat penting 

diberikan orang tua kepada anak sejak masa dini atau masa kanak-kanak karena 

pada masa ini adalah masa awal perkembangan kepribadian manusia, apabila 

kita mengajarkan sesuatu yang baik maka akan memperoleh hasil yang baik. 

Begitu juga dengan mengajarkan Al-Qur‟an pada masa itu maka akan mudah 

diserap oleh mereka.  

Tahfidz Al-Qur‟an adalah menghafal Al-Qur‟an. Allah telah 

menjanjikan banyak keutamaan bagi penghafal Al-Qur‟an. Keutamaan bagi 

penghafal Al-Qur‟an diantaranya akan menambah keberkahan bagi keluarganya 

dan menjadikan seseorang terhindar dari maksiat dan perbuatan tercela (Said, 

2013). Maka program tahfidz Al-Qur‟an bisa menjadi alternatif dalam 

kurikulum sekolah untuk mengatasi rapuhnya moral dan karakter. Hal ini untuk 

meminimalisir dampak gadget dan budaya teknologi yang merambah ke dunia 

anak. Karena siswa akan mempunyai tanggung jawab untuk menuntaskan 

hafalannya. Sehingga siswa gemar membaca Al-Qur‟an dan pada akhirnya akan 

mengakar cinta Al-Qur‟an pada siswa sejak dini. 

Program tahfidz Al-Qur‟an bukan semata-mata dalam rangka 

mengajarkan siswa pintar dalam membaca dan menghafal Al-Qur‟an. Namun, 

mengajarkan pula terhadap siswa untuk mempunyai kepribadian Qur‟ani 

(Muhyidin, 2008). Kepribadian yang dimiliki oleh dirinya selalu tercermin 

dalam nilai-nilai yang diajarkan dalam Al-Qur‟an. Nilai-nilai ini meliputi akhlak 

rabbani yang berhubungan dengan penghambaan kepada Allah swt., serta akhlak 

insani yang berfokus pada hubungan sosial dan interaksi dengan sesama 

manusia. 

Kemampuan membaca Al-Qur‟an merupakan keterampilan dasar yang 

harus dimiliki oleh setiap muslim. Dasar membaca Al-Qur‟an sesuai dengan 

firman Allah dalam QS.al-Alaq ayat 1-5 yaitu : 
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                                 

                     

Terjemahan : 

“Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang menciptakan!. Dia 

menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah! Tuhanmulah Yang Maha 

Mulia. Yang mengajar (manusia) dengan pena. Dia mengajarkan manusia apa 

yang tidak diketahuinya (Qur,an Kemenag, 2019). 

 

Kemampuan membaca Al-Qur‟an adalah dasar utama untuk dapat 

mengamalkan dan mengajarkan Al-Qur‟an serta mengamalkan ajaran agama 

islam baik untuk dirinya maupun untuk oranglain. Oleh karena itu, tuntutan 

untuk dapat membaca Al-Qur‟an sangat diperlukan karena membaca Al-Qur‟an 

merupakan salah satu sunnah dalam islam dan dianjurkan kepada tiap muslim 

agar senantiasa memperbanyak membacanya sehingga hati mereka hidup dan 

akal mereka cemerlang. 

Masyarakat sekarang berada pada zaman modern atau disebut zaman 

milenial, yaitu zaman dimana ilmu pengetahuan dan teknologi yang semakin 

pesat. Dizaman milenial ini kegiatan membaca Al-Qur‟an semakin terabaikan, 

sehingga banyak anak yang masih mengalami kesulitan dalam membaca Al-

Qur‟an sesuai dengan tajwid dan makhrojul hurufnya. Untuk itu perlu adanya 

peningkatan kemampuan membaca Al-Qur‟an.  

Untuk meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur‟an siswa dapat 

dipengaruhi oleh pembelajaran Al-Qur‟an hadits, Tahfidz, Tajwid, dan Qira‟ah. 

Di MIS Darul Istiqamah Bongki hanya ada dua yakni pembelajaran Al-Qur‟an 

hadits dan program tahfidz. Yang akan diteliti adalah program tahfidz dengan 

alasan program tahfidz sering dianggap sebagai salah satu metode yang efektif 

untuk meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur'an. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengukur sejauh mana program tahfidz dapat membantu siswa dalam 

memahami tajwid, pelafalan yang benar, serta ketepatan dalam membaca Al-

Qur'an. Ini juga penting untuk mengevaluasi apakah program tersebut benar-
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benar meningkatkan kualitas bacaan siswa dibandingkan dengan metode 

pengajaran Al-Qur'an konvensional. 

Berdasarkan evaluasi yang dilakukan oleh tenaga pendidik saat ujian 

tahfidz pada tanggal 18 November 2024, peneliti mendapatkan hasil dari 

evaluasi tersebut bahwa sebanyak enam orang siswa yang kesulitan dalam 

melafalkan tajwid dengan tepat yang berdampak pada kejelasan bacaan mereka 

dan juga kesulitan dalam membaca huruf-huruf hijaiyah dengan benar. Enam 

orang siswa ini menunjukkan kemampuan membaca yang relatif lambat dan 

memerlukan waktu lebih lama untuk menyelesaikan satu bacaan surah, hal ini 

kemungkinan disebabkan oleh kurangnya latihan membaca secara rutin. Peneliti 

juga mencatat bahwa meskipun siswa mengikuti program tahfidz, frekuensi dan 

durasi waktu yang mereka alokasikan untuk menghafal bervariasi. Siswa yang 

lebih aktif mengikuti program tahfidz cenderung menunjukkan perkembangan 

yang lebih baik dalam kelancaran dan ketepatan bacaan, sementara siswa yang 

kurang aktif memiliki kesulitan dalam pengenalan huruf-huruf hijaiyah, 

penguasaan tajwid, dan kecepatan membaca.  

Dari paparan diatas, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian lebih 

mendalam tentang kemampuan membaca Al-Qur‟andi MIS Darul Istiqamah 

Bongki dengan judul “Pengaruh Program Tahfidz Dalam Meningkatkan 

Kemampuan Membaca Al-Qur‟anSiswa Di Mis Darul Istiqamah Bongki” 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah Apakah program tahfidz berpengaruh dalam 

meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur‟an siswa di MIS Darul Istiqamah 

Bongki? 
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C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah di uraikan, adapun tujuan 

pada pelitian penulisan skripsi ini yaitu Untuk mengetahui program tahfidz 

berpengaruh dalam meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur‟an siswa di 

MIS Darul Istiqamah Bongki. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

a. Program tahfidz tidak hanya bertujuan untuk menghafal, tetapi juga 

membantu siswa memahami ayat-ayat yang mereka baca. 

b. Menghafal Al-Qur'an melalui program tahfidz dapat mengasah 

kemampuan kognitif siswa. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi penulis 

1) Penulis dapat memperluas wawasan tentang teori dan praktik 

pendidikan Al-Qur‟an, khususnya terkait metode tahfidz 

2) Penulis dapat memberikan kontribusi dalam literatur pendidikan 

islam, khususnya pada aspek pembelajaran Al-Qur‟an di jenjang 

Madrasah Ibtidaiyah 

b. Bagi Guru 

1) Penelitian ini dapat menjadi acuan bagi guru dalam menyusun atau 

memperbaiki program yang efektif. 

2) Guru dapat memahami metode pengajaran yang lebih baik untuk 

membantu siswa meningkatkan kemampuan Al-Qur‟an. 

c. Bagi Siswa 

1) Dengan program tahfidz yang lebih terstuktur, siswa dapat membaca 

Al-Qur‟an dengan lebih baik, baik dari segi tajwid maupun kefasihan. 

2) Program tahfidz berkontribusi pada pembentukan karakter religius 

siswa. 
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d. Bagi Lembaga Pendidikan 

1) Implementasi program tahfidz yang efektif dapat meningkatkan 

reputasi madrasah sebagai lembaga pendidikan berbasis islam. 

2) Program tahfidz yang berhasil dapat menjadi model atau standar 

dalam pengembangan pendidikan Al-Qur‟an di lembaga lain. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

 

A. Kajian Pustaka 

1. Program Tahfidz 

a. Pengertian Program Tahfidz 

Menurut Arikunto dan Jabar, bahwa “Pengertian program adalah 

suatu unit atau kesatuan kegiatan maka program merupakan sebuah 

sistim, yaitu rangkaian kegiatan yang dilakukan bukan hanya satu kali 

tetapi berkesinambungan”(Jabar,2014). Dengan demikian dapat dipahami, 

bahwa suatu program adalah sesuatu yang berbentuk nyata seperti materi 

kurikulum, atau yang abstrak seperti prosedur atau sederetan kegiatan dari 

lembaga pendidikan untuk meningkatkan kualitas multi kecerdasan siswa 

terkait dengan pencapaian tujuan pendidikan. 

Secara umum program didefinisikan sebagai rancangan kegiatan 

yang akan dilakukan. Sedangkan program secara khusus adalah suatu unit 

atau kesatuan kegiatan yang merupakan perwujudan dari suatu kebijakan, 

yang dilaksanakan secara berkesinambungan, dan terjadi dalam suatu 

organisasi yang melibatkan sekelompok orang. 

Program adalah suatu langkah yang dilakukan dengan sengaja 

dan disertai usaha untuk mencapai tujuan tertentu. Dengan pendekatan 

ini, rencana menjadi lebih terorganisir dan mudah dikelola untuk 

mencapai tujuan yang diinginkan. Hal ini karena program mencakup 

berbagai elemen yang harus dilaksanakan agar tujuan dari program 

tersebut dapat tercapai. Program yang dimaksud adalah program tahfidz 

Al-Qur'an. 

Program tahfidz Al-Qur‟an adalah penerapan rencana kegiatan 

dalam menghafalkan Al-Qur‟an. Menurut Al-Lahim menjelaskan bahwa 

program tahfidz Al-Qur‟an adalah menghafal Al-Qur‟an dengan hafalan 

yang kuat dan memudahkan untuk menghadapi setiap masalah kehidupan 
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yang mana Al-Qur‟an senantiasa ada dan hidup di dalam hati sepanjang 

waktu sehingga memudahkan untuk menerapkan dan mengamalkannya 

(Al-Lahim, 2008). 

Tahfidz Al-Qur‟an terdiri dari dua suku kata, yaitu tahfidz dan 

Al-Qur‟an, yang mana keduanya mempunyai arti yang berbeda. Kata 

tahfidz berasal dari bahasa arab yakni memelihara, menjaga dan 

menghafal. Sedangkan kata Al-Qur‟an secara bahasa adalah bacaan atau 

yang dibaca. 

Secara terminologi, Al-Qur‟an sebagaimana yang disepakati oleh 

para ulama dan ahli ushul fikih bahwa Al-Qur‟an adalah kalam Allah 

yang mengandung mukjizat (sesuatu yang luar biasa yang melemahkan 

lawan) diturunkan kepada penghulu para nabi dan rasul (yaitu Nabi 

Muhammad saw.) melalui malaikat Jibril yang tertulis pada mushab, yang 

diriwayatkan kepada kita secara mutawatir, dinilai badah membacanya, 

yang dimulai dari Surah al-Fatihah dan diakhiri dengan surah An-Nas 

(Nata, 2002) 

Sedangkan, Tahfidz berasal dari kata حفظ يحفظ حفظا yang berarti 

menghafal. Secara etimologi, hafal merupakan la wan dari pada lupa, 

yaitu selalu ingat dan sedikit lupa. Sedangkan secara terminologi, 

penghafal adalah orang yang menghafal dengan cermat dan termasuk 

sederetan kaum yang menghafal. Penghafal Al-Qur‟anadalah orang yang 

menghafal setiap ayat-ayat dalam Al-Qur‟anmulai ayat pertama sampai 

ayat terakhir (Eko Aristanto, 2019). 

Dengan demikian, tahfidz Al-Qur‟an adalah proses untuk 

memelihara, menjaga dan melestarikan kemurnian Al-Qur‟an yang 

diturunkan kepada Rasulullah saw di luar kepala agar tidak terjadi 

perubahan dan pemalsuan serta dapat menjaga dari kelupaan baik secara 

keseluruhan maupun sebagiannya. 
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Jadi, Program tahfidz adalah suatu program pendidikan atau 

kegiatan yang bertujuan untuk menghafal Al-Qur'an. Program ini 

dirancang untuk membantu siswa, baik anak-anak maupun orang dewasa, 

agar dapat menghafal ayat-ayat Al-Qur'an dengan baik dan benar. Selain 

menghafal, program tahfidz juga mencakup tajwid, dan muroja‟ah.  

b. Ruang Lingkup Program Tahfidz 

Program Tahfidz di Madrasah Ibtidaiyah adalah program yang 

bertujuan untuk mengajarkan dan membimbing siswa dalam menghafal 

Al-Qur'an dengan metode yang sesuai dengan usia dan kapasitas mereka. 

Program ini memiliki peran penting dalam meningkatkan kemampuan 

membaca Al-Qur'an dengan baik dan benar. Mengingat usia siswa yang 

masih dalam tahap perkembangan kognitif dan psikomotorik, program ini 

mengintegrasikan teknik pengajaran yang memperhatikan aspek bacaan 

Al-Qur'an secara tajwid, makhraj, dan kelancaran membaca. Ruang 

lingkup program ini meliputi berbagai kegiatan yang mendukung siswa 

dalam membaca Al-Qur'an secara fasih, tepat, dan memahami kaidah-

kaidah bacaan yang benar.  

c. Tujuan Dan Manfaat Program Tahfidz 

Tujuan utama Program Tahfidz di Madrasah Ibtidaiyah adalah 

untuk menghafalkan Al-Qur'an pada tingkat dasar, dengan menyesuaikan 

kemampuan anak-anak. Program ini membantu siswa untuk memiliki 

keterampilan spiritual yang tinggi dan menjadi pribadi yang lebih baik. 

Menurut (Madjid, 1993) pendidikan agama di tingkat dasar memberikan 

pondasi yang kuat dalam pembentukan karakter moral siswa. Dengan 

demikian, siswa tidak hanya diharapkan mampu menghafal, tetapi juga 

mengerti dan mengamalkan isi Al-Qur'an dalam kehidupan sehari-hari. 

Program tahfidz di Madrasah Ibtidaiyah tidak hanya bertujuan 

pada kemampuan siswa dalam menghafal Al-Qur'an, tetapi juga 

memberikan tujuan penting terhadap perkembangan karakter dan spiritual 



10 

 

 
 

siswa. Hasan al-Banna dalam bukunya "Mendidik Generasi Al-Qur'an" 

menekankan bahwa tahfidz dapat memperkuat hubungan spiritual dengan 

Tuhan, serta meningkatkan rasa hormat terhadap orang lain (Al-Banna, 

2012). Sebagai contoh, siswa yang mengikuti program tahfidz cenderung 

memiliki kedisiplinan yang lebih baik, rasa tanggung jawab yang lebih 

tinggi, serta kecerdasan emosional yang lebih kuat.  

Menghafal Al-Qur‟an memberikan manfaat spiritual yang besar, 

salah satunya adalah mendapatkan keutamaan di dunia dan akhirat. 

Dalam hadis disebutkan bahwa para penghafal Al-Qur‟an akan 

mendapatkan kedudukan tinggi di surga (Soleh, 2018). Menghafal dan 

mempelajari Al-Qur'an adalah amal ibadah yang sangat mulia dalam 

agama Islam. Setiap huruf yang dibaca atau dihafal akan mendatangkan 

pahala bagi penghafalnya, sebagaimana hadis Nabi Muhammad SAW 

yang menyebutkan bahwa setiap huruf Al-Qur'an yang dibaca akan 

mendatangkan satu kebaikan. Menghafal Al-Qur'an merupakan latihan 

mental yang mengasah kemampuan memori, konsentrasi, dan daya ingat. 

Program tahfidz membantu peserta meningkatkan kemampuan otak dalam 

menyimpan informasi jangka panjang dan melatih otak untuk fokus dan 

konsentrasi tinggi. 

d. Kegiatan Program Tahfidz 

Kegiatan dalam program tahfidz dirancang untuk membantu 

siswa menghafal ayat-ayat Al-Qur'an dengan baik dan benar serta 

menjaga hafalan agar tetap kuat. Berikut adalah beberapa kegiatan yang 

ada dalam program tahfidz di MIS Darul Istiqamah Bongki: 

1) Menghafal Al-Qur‟an 

Menghafal dalam bahasa Arab biasa diungkapkan dengan 

kata kerja hafazha, yang artinya menjaga, memelihara, dan 

melindungi. Mashdar dari kata kerja hafazha adalah hifzh yang berarti 

penjagaan, perlindungan, pemeliharaan, dan hafalan. Maka menghafal 
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diartikan sebagai usaha yang dilakukan seseorang untuk meresapkan 

suatu pelajaran tertentu ke dalam pikiran agar selalu ingat untuk 

kemudian terus menerus dijaga, dipelihara, dan dilindungi supaya 

tidak dilupakan (Abdulwaly, 2019). Menghafal juga diartikan sebagai 

suatu proses mengingat, dimana seluruh ayat-ayat Al-Qur‟an yang 

sudah dihafal harus diingat kembali secara sempurna tanpa melihat 

mushaf Al-Qur‟an. 

Kemampuan menghafal menunjukkan seberapa banyak ayat 

atau surah yang dapat dihafal oleh siswa  dengan benar. Menurut 

yunus dalam penelitiannya mengatakan bahwa kemampuan 

menghafal dapat diukur berdasarkan jumlah ayat yang berhasil dihafal 

dalam periode tertentu, serta konsistensi peserta dalam mengingat 

hafalan tersebut (Yunus, 2017). Peningkatan kemampuan menghafal 

sering kali dipengaruhi oleh metode yang digunakan dalam proses 

belajar, seperti metode wahdah, metode kitabah, metode sima‟, 

metode jama‟ dan metode gabungan. 

2) Muroja‟ah  

Muroja‟ah berasal dari bahasa Arab yang berarti roja‟a 

yarji‟uyang  berarti  kembali.  Menurut istilah  murojo‟ah  mempunyai  

arti  mengulang  kembali  sesuatu  yang  telah  dihafalkan. Muroja‟ah 

adalah mengulang-ulang hafalan. Muroja‟ah adalah mengulang-ulang 

bacaan penulisan/hafalan setiap hari dengan meluangkan waktu 

diwaktu-waktu tertentu. Muroja‟ah merupakan sebuah metode 

berharga dan efektif untuk mengembangkan daya asah dan daya hafal 

secara refleksi serta mempunyai sifat percaya diri. Ini adalah sebuah 

strategi menghafal dan mengingat secara refleksi untuk mencapai 

suatu pemahaman dan kemampuan mengingat dalam waktu yang 

sangat lama dengan merefleksikan secara periodik (Al-Hafizh, 2014). 
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e. Indikator-Indikator Program Tahfidz 

1) Menghafal Al-Qur‟an.  

Indikator menghafal Al-Qur‟an mencakup, kemampuan 

untuk menghafal secara rutin dan teratur setiap hari, kemampuan 

untuk mengingat dan menyebutkan ayat-ayat yang telah dipelajari 

tanpa kesalahan, dan teknik atau strategi yang digunakan dalam 

menghafal yaitu penghafalan bertahap. 

2) Muroja‟ah.  

Indikator muroja‟ah yaitu muroja‟ah dilakukan dua kali atau 

tiga kali seminggu, dan waktu yang dihabiskan untuk melakukan 

muroja‟ah pada setiap sesi yaitu 30 menit. 

2. Kemampuan Membaca Al-Qur‟an 

a. Pengertian Kemampuan Membaca Al-Qur‟an 

Kemampuan berasal dari kata "mampu'' yang mendapat awalan 

"ke" dan akhiran "an", sehingga menjadi kata benda abstrak 

"kemampuan" yang mempunyai arti kesanggupan atau kecakapan. Yang 

dimaksud kemampuan dalam penelitian ini adalah kesanggupan atau 

kecakapan yang berkaitan dengan keterampilan membaca Al-Qur‟an 

dengan baik dan benar (Khasanah, 2019). 

Sedangkan membaca adalah melihat tulisan dan mengerti atau 

dapat melisankan apa yang tertulis. Dal am bahasa Arab kata membaca 

diambil dari kata qara‟a, kata tersebut mempunyai beberapa alternatif 

makna, antara lain membaca, menelaah atau mempelajari, 

mengumpulkan, melahirkan dan sebagainya. Makna dari qara‟a selain 

berarti membaca teks, juga dimaknai menghimpun. Kata qara‟a diambil 

dari akar kata yang berarti menghimpun, dari kata menghimpun lahir 

aneka ragam makna seperti menyampaikan, menelaah, mendalami, 

meneliti, mengetahui ciri-ciri sesuatu dan membaca baik teks tertulis dan 

tidak (Shihab, 1996).  
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Dijelaskan dalam QS Al-Alaq ayat 1-5 meninjau lebih dalam 

pengertian membaca (qara‟a): 

                          

                            

Terjemahan : 

Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang menciptakan. Dia 

menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah! Tuhanmulah Yang 

Maha Mulia. Yang mengajar (manusia) dengan pena. Dia mengajarkan 

manusia apa yang tidak diketahuinya (Qur,an Kemenag, 2019). 

 

Perintah iqra‟ dalam ayat pertama tersebut berarti bacalah, 

telitilah, dalamilah, ketahuilah ciri-ciri sesuatu, bacalah alam, bacalah 

tanda-tanda zaman, sejarah, diri sendiri, yang tertulis dan tidak tertulis. 

Alhasil objek perintah iqra‟ mencakup segala sesuatu yang dapat di 

jangkaunya. Pengulangan perintah iqra‟pada ayat pertama dan ketiga, 

bukan sekedar menunjukkan bahwa kecakapan membaca dapat diperoleh 

dengan mengulang-ulang bacaan, atau membaca dilakukan sampai 

membaca batas semaksimal mungkin, tetapi juga untuk mengisyaratkan 

bahwa mengulang-ulang bacaan Bismi Rabbika (demi karena Allah) 

akan menghasilkan pengetahuan dan wawasan baru walaupun yang di 

baca sama. 

Al-Qur‟an merupakan kitab suci kaum muslimin. Kumpulan 

wahyu ini dinamakan Al-Qur‟an, sebagaimana ungkapan yang 

dikenalkan dalam banyak ayatnya, yang artinya adalah bacaan. Karena 

itu, sesuai dengan namanya, kitab suci ini pasti dibaca, yang tujuannya 

agar makna dan ajarannya dapat dipahami, selanjutnya diamalkan dan 

diwujudkan dalam kehidupan sehari-hari. Dengan nama ini, secara 

implisit, Allah swt. memerintahkan seluruh umat Islam untuk 

membacanya. Karena hanya dengan kegiatan itu, mereka akan 

mengetahui apa saja tuntunan-tuntunan Ilahi yang wajib dijadikan 
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pedoman dan petunjuk dalam kehidupan mereka. Tanpa membacanya, 

mustahil umat ini dapat mengetahui ajaran Allah swt.dengan baik dan 

benar (Annuri, 2014). 

Satu hal yang perlu diperhatikan adalah bahwa cara membaca 

Al-Qur‟an itu tidak sama dengan membaca buku-buku yang berbahasa 

Arab. Maksudnya adalah ada aturan-aturan khusus dalam membacanya. 

Bahkan para ulama sepakat bahwa membaca Al-Qur‟an dengan cara 

khusus, yaitu dengan kaidah tajwid, hukumnya wajib bagi mereka yang 

akan membacanya. Kesalahan pada bacaan, baik itu karena tidak 

diperhatikan panjang atau pendeknya kata, tebal atau tipisnya huruf atau 

kata, mendengung atau jelasnya kata yang diucapkan, dan lain 

sebagainya, tentu akan dapat mengubah makna atau maksud yang 

sesungguhnya. 

Kemampuan membaca Al-Qur‟an adalah kesanggupan, 

kecakapan, dan kekuatan seseorang dalam membaca Al-Qur‟an secara 

tartil dan memahami maksud serta mengerti makna yang terkandung 

dalam bacaan (Ash-Shiddieqy, 1987). Dalam kemampuan membaca Al-

Qur‟an yang harus dicapai yaitu ilmu tajwid dan makhrojul huruf yang 

baik dan benar. 

b. Ruang Lingkup Kemampuan Membaca Al-Qur‟an 

Kemampuan membaca Al-Qur'an adalah keterampilan 

fundamental yang harus dimiliki oleh setiap siswa di Madrasah 

Ibtidaiyah. Madrasah Ibtidaiyah sebagai lembaga pendidikan dasar Islam 

memiliki peran penting dalam pengembangan kemampuan membaca Al-

Qur'an sejak dini. Ruang lingkup dari kemampuan ini mencakup berbagai 

aspek, mulai dari pengenalan huruf hijaiyah, pemahaman tajwid, hingga 

kelancaran dalam membaca Al-Qur'an secara tartil (sesuai dengan kaidah-

kaidah yang benar). 
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Menurut Qutb (2009), ruang lingkup pembelajaran membaca Al-

Qur'an di MI melibatkan pemahaman terhadap struktur bahasa Arab, 

pengetahuan tentang tajwid, serta latihan praktis dalam membaca ayat-

ayat Al-Qur'an secara fasih. Selain itu, kemampuan membaca Al-Qur'an 

juga berhubungan dengan penguatan nilai-nilai spiritual, yang menjadi 

dasar dalam proses pendidikan di Madrasah Ibtidaiyah (Sulaiman, 2017). 

Kemampuan membaca Al-Qur'an di Madrasah Ibtidaiyah 

meliputi beberapa aspek yang harus diperhatikan. Beberapa yang perlu 

diperhatikan antara lain: 

1) Pengenalan Huruf Hijaiyah.  

Siswa di Madrasah Ibtidaiyah harus mampu mengenal dan 

mengucapkan huruf hijaiyah dengan benar. Kemampuan ini menjadi 

dasar dalam membaca Al-Qur'an dengan lancar. Menurut (Mufid, 

2016), pengenalan huruf hijaiyah yang baik adalah fondasi utama 

dalam pembelajaran membaca Al-Qur'an di tingkat dasar. 

2) Tajwid (Pelafalan yang Benar).  

Tajwid adalah kaidah dan aturan bacaan yang harus 

diperhatikan dalam membaca Al-Qur'an. Dalam konteks program 

tahfidz, ketepatan tajwid menjadi hal penting yang menunjukkan 

kualitas bacaan Al-Qur'an yang dihafal. Ketepatan tajwid dapat dinilai 

dari sejauh mana peserta mematuhi aturan tajwid seperti makhraj 

(tempat keluar huruf), sifat-sifat huruf, dan hukum tajwid lainnya 

dalam bacaan mereka (Husna, 2018).  

Tajwid adalah salah satu hal utama dalam menilai 

kemampuan membaca Al-Qur'an. Siswa harus mampu membaca 

dengan pengucapan yang tepat, sesuai dengan kaidah tajwid yang 

berlaku, seperti hukum nun mati, idgham, dan ikhfa. Menurut Sa‟jidah 

(2021), penguatan pemahaman ilmu tajwid sangat penting untuk 

meningkatkan kualitas bacaan Al-Qur‟an; hal ini menjadi dasar bagi 
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seseorang untuk memperindah bacaan dan memperbaiki makhraj 

huruf. 

Hal ini menunjukkan bahwa hafalan yang benar tidak hanya 

sekadar mengingat ayat-ayat Al-Qur'an, tetapi juga mengucapkannya 

dengan cara yang benar sesuai dengan kaidah tajwid yang berlaku. 

Pengajaran tajwid dalam program tahfidz yang baik dapat membantu 

peserta menghindari kesalahan dalam membaca dan menghafal Al-

Qur'an. 

3) Kelancaran Membaca (Fasih).  

Selanjutnya kemampuan membaca Al-Qur'an yang penting 

adalah kelancaran (fasih) dalam membaca ayat-ayat Al-Qur'an. Siswa 

harus bisa membaca Al-Qur'an tanpa terbata-bata dan dengan intonasi 

yang sesuai. Latihan membaca dengan baik dan benar, baik secara 

individu maupun kelompok, merupakan hal yang harus terus didorong 

(Arifin, 2018). 

4) Pemahaman Makna Ayat.  

Selain aspek teknis dalam membaca, siswa juga perlu 

memahami makna dari setiap ayat yang dibaca. Meskipun 

pemahaman ini tidak selalu menjadi fokus utama di Madrasah 

Ibtidaiyah, pengenalan terhadap makna dan tafsir dasar sangat 

penting. Hal ini dapat membantu siswa mengaitkan bacaan Al-Qur'an 

dengan kehidupan sehari-hari (Nasution, 2014). 

5) Kemampuan Makhraj 

Pemahaman yang benar mengenai makhraj sangat penting 

untuk menghindari kesalahan dalam pelafalan huruf-huruf Al-Qur'an 

yang dapat mengubah arti atau makna ayat. Kemampuan makhraj 

adalah keterampilan dalam mengenali dan mengucapkan huruf-huruf 

Al-Qur'an sesuai dengan tempat keluar suara masing-masing huruf 

tersebut. Dalam Al-Qur'an, terdapat 28 huruf yang masing-masing 
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memiliki makhraj tertentu yang harus dipelajari agar bacaan menjadi 

benar dan tidak menyesatkan (Hardilawaty, 2022). 

c. Tujuan Kemampuan Membaca Al-Qur‟an 

1) Tujuan pertama dari kemampuan membaca Al-Qur'an adalah untuk 

menjaga kemurnian bacaan. Setiap huruf dalam Al-Qur'an memiliki 

makna dan pengaruh yang besar, sehingga penting untuk membacanya 

dengan benar sesuai dengan tajwid dan makhraj yang tepat, agar 

makna Al-Qur'an tetap terjaga dengan baik. 

2) Kemampuan membaca Al-Qur'an yang baik menjadi dasar yang 

penting untuk seseorang menghafal Al-Qur'an. Dengan membaca 

yang benar, penghafal Al-Qur'an akan lebih mudah untuk menyerap 

dan mengingat ayat-ayat yang dibaca. 

3) Salah satu tujuan utama dari kemampuan membaca Al-Qur'an adalah 

untuk memahami dan mengamalkan ajaran-ajaran yang terkandung 

dalam Al-Qur'an. Sebagaimana Al-Qur'an adalah petunjuk hidup, 

memahami maknanya memungkinkan seseorang untuk menjalani 

kehidupan sesuai dengan petunjuk yang diberikan oleh Allah SWT. 

d. Manfaat Kemampuan Membaca Al-Qur‟an 

1) Membaca Al-Qur'an dengan baik dan benar, terutama dalam salat, 

membantu seseorang untuk lebih khusyuk dan memahami apa yang 

dibaca, menjadikan ibadah lebih bermakna. 

2) Setiap huruf yang dibaca dari Al-Qur'an akan mendatangkan pahala, 

sebagaimana sabda Nabi Muhammad SAW: "Barang siapa yang 

membaca satu huruf dari kitab Allah, maka baginya satu kebaikan, 

dan satu kebaikan dilipatkan menjadi sepuluh kali lipat" (HR. 

Tirmidzi). 

3) Membaca Al-Qur'an dapat membantu seseorang untuk 

mengembangkan karakter dan akhlak yang baik, seperti kesabaran, 
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kejujuran, dan rasa syukur, karena banyak ayat dalam Al-Qur'an yang 

mengajarkan nilai-nilai moral yang tinggi. 

4) Membaca Al-Qur'an dipercaya mendatangkan keberkahan dalam 

hidup. Ini mencakup keberkahan dalam waktu, rezeki, keluarga, dan 

kesehatan. 

e. Indikator-Indikator Kemampuan Membaca Al-Qur‟an 

1) Pengenalan Huruf Hijaiyah 

Indikator ini mengukur sejauh mana seorang siswa dapat 

mengenali setiap huruf hijaiyah yang ada dalam Al-Qur'an, baik 

dalam bentuk tertulis maupun lisan. Pengenalan huruf ini sangat 

penting sebagai dasar untuk memulai membaca Al-Qur'an dengan 

benar. 

2) Tajwid 

Indikator tajwid mengukur kemampuan siswa dalam 

mematuhi aturan-aturan tajwid, yang mencakup aspek-aspek seperti 

panjang-pendeknya bacaan (mad), cara melafalkan huruf (idgham, 

ikhfa), dan penggunaan huruf yang benar dalam konteks ayat tertentu. 

Pemahaman tajwid yang baik memastikan bacaan yang benar dan 

sesuai dengan hukum-hukum pembacaan Al-Qur'an. 

3) Kelancaran Membaca 

Indikator ini mengukur seberapa lancar seseorang dapat 

membaca Al-Qur'an tanpa banyak berhenti, terhambat, atau ragu-ragu. 

Kelancaran ini mencakup aspek mental dan fisik dalam membaca Al-

Qur'an, serta penguasaan terhadap hafalan dan pembacaan yang sudah 

diperoleh. 

4) Pemahaman Makna Ayat 

Indikator ini berfokus pada kemampuan untuk memahami 

arti dan pesan yang terkandung dalam ayat-ayat yang dibaca. 

Pemahaman ini penting agar bacaan tidak hanya sekadar ritual, tetapi 
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juga bisa diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Pemahaman ini 

melibatkan pemahaman terhadap tafsir atau penafsiran ayat oleh para 

ulama. 

5) Kemampuan Makhraj 

Makhraj mengacu pada tempat keluarnya suara huruf. 

Indikator ini mengukur sejauh mana seseorang dapat membaca dengan 

benar sesuai dengan tempat keluarnya huruf-huruf tertentu, sehingga 

bacaan menjadi benar dan sesuai dengan aturan tajwid. Ini mencakup 

kemampuan membedakan huruf-huruf yang mirip seperti ص (sod) dan 

 .(ta) ت dan (to) ط atau (sin) س

B. Hasil Penelitian Relevan 

Kajian pustaka adalah sebuah referensi seperti buku, jurnal, artikel 

maupun tesis skripsi yang bisa di ambil sebagai perbandingan dari penelitian 

yang sedang penulis lakukan. Berikut ini beberapa tinjauan pustaka yang penulis 

ambil  sebagai penunjuk perbandingan : 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Muhammad Muzakki, Wasitah, Arif Pramana 

Aji, Bahaking Rama, Syamsudduha Saleh dengan judul "Peran Program 

Tahfidz dan Tahsin Al-Qur‟an Terhadap Peningkatan Literasi Al-Qur‟an 

Siswa SD Tahfidzul Qur‟an Cahaya Islam Papua Sorong" (Muzakki, 2024). 

Pada penelitian yang dilakukan oleh penulis dapat disimpulkan bahwa peran  

program tahfidz dan tahsin Al-Qur‟an  siswa  kelas  2  SD Tahfidzul  Qur‟an 

cahaya Islam papua adalah meningkatkan literasi Al-Qur‟an siswa dengan 

proses penerapan tahfidz dan tahsin al-Qur‟an  secara  rutin,  dengan  

didukung  dengan  sarana  dan  prasarana  yang baik,  pengajar  yang  ahli  

dibidangnya  serta  dukungan  dari  orang  tua  mampu  menjadikan siswa  

cinta  dengan  Al-Qur‟an  sehingga  dapat  menghafal  al-Qur‟an  secara  

mandiri  dan memiliki  hafalan  yang  baik. 

Persamaan pada penelitian sebelumya terletak pada fokus kajian, yaitu 

sama-sama meneliti program tahfidz Al-Qur‟an dan dampaknya terhadap 

siswa di tingkat pendidikan dasar. Kedua penelitian ini bertujuan untuk 
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melihat bagaimana pelaksanaan program tahfidz dapat memberikan 

kontribusi terhadap kemampuan siswa dalam memahami dan membaca Al-

Qur‟an. Adapun perbedaan mendasar antara keduanya. Penelitian pertama 

tidak hanya menyoroti tahfidz, tetapi juga tahsin Al-Qur‟an, serta mengkaji 

pengaruh keduanya secara komprehensif terhadap literasi Al-Qur‟an yang 

mencakup aspek membaca, menulis, memahami, dan mengamalkan isi Al-

Qur‟an. Sementara itu, penelitian yang akan dilakukan lebih fokus pada aspek 

pengaruh program tahfidz saja dalam meningkatkan kemampuan membaca 

Al-Qur‟an secara spesifik.  

2. Penelitian yang dilakukan oleh Dina Putri Juni Astuti, Aida Nurdiana, 

Angelina Ayu Rafflesia, Luky Pornomo, Siti Barotut Taqiyah dengan judul 

"Evaluasi Program Tahfidz Dalam Meningkatkan Kemampuan Menghafal 

Al-Qur‟an Siswa Di MTs Nur Rahma Kota Bengkulu" (Putri et al., 2025). 

dapat disimpulkan bahwa program Tahfidz di MTs Nur Rahma Kota 

Bengkulu telah menunjukkan efektivitas dalam meningkatkan kemampuan 

hafalan siswa. Hal ini terlihat dari peningkatan jumlah hafalan yang dicapai 

serta pemahaman siswa terhadap ayat-ayat yang mereka pelajari. 

Persamaan pada penelitian sebelumnya terletak pada fokus utama 

kedua penelitian, yaitu sama-sama meneliti pelaksanaan program tahfidz Al-

Qur‟an dan dampaknya terhadap kemampuan siswa dalam aspek tertentu 

yang berkaitan dengan Al-Qur‟an. Keduanya juga dilakukan di tingkat 

pendidikan madrasah serta bertujuan untuk mengetahui sejauh mana program 

tahfidz memberikan kontribusi terhadap peningkatan kompetensi keagamaan 

siswa. Adapun perbedaannya terletak pada tujuan spesifik dan pendekatan 

yang digunakan. Penelitian sebelumnya menggunakan pendekatan evaluatif, 

yang bertujuan untuk menilai efektivitas program tahfidz dalam 

meningkatkan kemampuan menghafal Al-Qur‟an siswa, serta melihat 

komponen program seperti input, proses, dan output. Sementara itu, 

penelitian yang akan dilakukan lebih bersifat kuantitatif atau eksperimental 
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karena meneliti pengaruh program tahfidz terhadap kemampuan membaca 

Al-Qur‟an siswa, yang berarti lebih fokus pada hubungan sebab-akibat antara 

pelaksanaan program dengan kemampuan membaca.  

3. Penelitian yang dilakukan oleh Fiky Handayani “Program Tahfidz Al-Qur‟an 

dalam Membentuk Karakter Siswa di SDIT Al Bhasirah Palopo” (Handayani, 

2021). Di dalam penelitian tersebut peneliti membahas tentang bagaimana 

pelaksanaan program tahfidz Al-Qur‟an dalam membentuk karakter siswa, 

kemudian hasil penelitian beliau dapat disimpulkan bahwa dalam membentuk 

karakter siswa di SDIT Al Bhasirah Palopo, pihak guru senantiasa melakukan 

pendekatan khusus kepada siswa setiap harinya baik dalam kewajiban ibadah 

shalat lima waktu maupun sunnah serta pelaksanaan tahfidz Al-Qur‟an sangat 

berpengaruh terhadap karakter siswa yang dapat dilihat dari semakin banyak 

hafalan maka semakin baik pula karakternya.  

Persamaan pada penelitian di atas juga membahas tentang 

pelaksanaan program tahfidzul Qur‟an. Pada penelitian di atas, peneliti hanya 

membahas tentang program tahfidzul Qur‟an saja akan tetapi penelitian ini 

membahas pengaruh program tahfidz Al-Qur‟an dalam meningkatkan 

kemampuan membaca Al-Qur‟an. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian 

sebelumnya adalah penelitian ini membahas tentang program tahfidz Al-

Qur‟an dalam meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur‟an, sedangkan 

penelitian di atas membahas tentang program tahfidz Al-Qur‟an dalam 

membentuk karakter siswa.  

4. Penelitian yang dilakukan oleh Sakban “Pendampingan Pengelolaan Program 

Tahfidz dalam Meningkatkan Literasi Al-Qur‟an di MI Muhammadiyah 03 

Pekanbaru” (Sakban, 2020). Melihat bagaimana pengelolaan program tahfidz 

di MI dan dampaknya terhadap literasi Al-Qur‟an. Hasilnya menunjukkan 

bahwa program tahfidz, yang dijadikan program unggulan dan syarat 

kelulusan sekolah, telah membantu meningkatkan minat dan kemampuan 

membaca, menghafal, dan memahami Al-Qur‟an siswa. 
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Persamaan dengan penelitian adalah fokus pada program tahfidz 

untuk meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur‟an. Perbedaannya fokus 

penelitian ini lebih luas pada literasi (termasuk membaca, menghafal, 

memahami) dan pengelolaan program, bukan hanya kemampuan membaca 

saja serta penelitian ini bersifat kualitatif deskriptif. 

5. Penelitian yang dilakukan oleh Ainul Fatah (2023) dengan judul 

“Pengelolaan Program Tahfidz dalam Meningkatkan Kemampuan Membaca 

dan Menghafal Al-Qur‟an”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa program 

tahfidz yang dikelola dengan baik mampu meningkatkan kemampuan 

membaca dan menghafal Al-Qur‟an siswa secara signifikan. Keberhasilan 

tersebut didukung oleh beberapa faktor penting, seperti kompetensi guru 

tahfidz yang profesional, dukungan lingkungan sekolah dan keluarga, serta 

penerapan metode pembelajaran yang efektif seperti talaqqi dan tahsin.  

Persamaan penelitian terletak pada fokus utamanya, yaitu sama-

sama meneliti program tahfidz dan pengaruhnya terhadap kemampuan 

membaca Al-Qur‟an, serta sama-sama memperhatikan faktor-faktor 

pendukung dan pengelolaan program tahfidz. Adapun perbedaannya, 

penelitian tersebut menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dalam 

menggambarkan pengelolaan program, sedangkan penelitian yang akan 

dilakukan menggunakan pendekatan kuantitatif untuk mengukur pengaruh 

program secara statistik.  

C. Hipotesis 

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah 

penelitian dimana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk 

kalimat pernyataan. Dikatakan sementara, karena jawaban yang diberikan baru 

didasarkan pada teori yang relevan, belum didasarkan pada fakta-fakta empiris 

yang diperoleh melalui pengumpulan data (Sugiyono, 2012).  
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Ho : Tidak terdapat pengaruh program tahfidz dalam meningkatkan 

kemampuan membaca Al-Qur‟an siswa di MIS Darul Istiqamah 

Bongki 

Ha : Terdapat pengaruh program tahfidz dalam meningkatkan 

kemampuan membaca Al-Qur‟an. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Dan Pendekatan Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang peneliti gunakan adalah penelitian kuantitatif. 

Penelitian kuantitatif menurut Sugiyono, (2014) dalam bukunya Metode 

Penelitian Kuantitatif, Kuantitatif dan R & D mengatakan bahwa metode 

penelitian merupakan cara ilmiah yang dilakukan untuk mengumpulkan data 

dengan tujuan tertentu, diantaranya untuk menguji kebenaran suatu 

penelitian. 

Penelitian kuantitatif ini menggunakan rancangan ex post facto. 

Dimana ex post facto adalah penelitian yang dilakukan untuk meneliti 

peristiwa yang telah terjadi sebelumnya, kemudian memandang ke belakang 

guna untuk mencari tahu faktor-faktor apa yang dapat menyebabkan kejadian 

tersebut. Penelitan ex post facto ini bertujuan untuk mencari kembali dan jika 

dimungkinkan mencari tahu apa yang menyebabkan faktor terjadinya sesuatu 

(Sukardi, 2003). 

2. Pendekatan Penelitian 

Pendekatan diartikan sebagai usaha pada aktivitas penelitian untuk 

mengadakan hubungan dengan objek yang ingin diteliti nantinya. Pendekatan 

ini mempunyai dua perspektif, yaitu pendekatan metodologi dan pendekatan 

studi keilmuan. Pendekatan metodologi yang digunakan pada penelitian ini 

adalah pendekatan kuantitatif karena fakta yang ingin diteliti adalah fakta dari 

observasi, dapat diukur dan dihitung. Sedangkan pendekatan studi keilmuan 

yang dimaksud yaitu menjelaskan perspektif yang akan digunakan dalam 

objek penelitian. 
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B. Definisi Variabel 

Variabel adalah segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang telah 

peneliti tetapkan untuk dipelajari sehingga memperoleh informasi tentang hal 

tersebut kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2014). 

Variabel independent (mempengaruhi, bebas) ialah variabel yang 

berperan memberi pengaruh kepada variabel lain atau variabel yang 

mempengaruhi dan menjadi sebab perubahan atau timbulnya variabel dependent 

(variabel terikat). Sedangkan variabel dependent (terpengaruh, terikat) ialah 

variabel yang dijadikan sebagai faktor yang dipengaruhi oleh sebuah atau 

sejumlah variabel lain. Variabel dependent juga bisa dikatakan sebagai variabel 

yang menjadi akibat karena adanya variabel bebas. Dalam variabel penelitian 

ini, penulis menggunakan dua variabel yang akan dianalisis, yaitu: 

1. Variabel Independent. Variabel bebas adalah program tahfidz yang 

dilambangkan dengan “X”. Program tahfidz mencakup menghafal Al-Qur‟an 

dan Muroja‟ah 

2. Variabel Dependent. Variabel terikat adalah menigkatkan kemampuan 

membaca Al-Qur‟an yang dilambangkan “Y”. Meningkatkan kemampuan 

membaca Al-Qur‟an mencakup pengenalan huruf hijaiyah, tajwid, 

kelancaran membaca, pemahaman makna ayat dan kemampuan makhraj. 

C. Tempat Dan Waktu Penelitian 

1. Tempat Penelitian 

Penelitian ini bertempat di MIS Darul Istiqamah Bongki karena 

salah satu madrasah ibtidaiyah yang telah menerapkan program tahfidz  

secara terstruktur dan berkelanjutan. Hal ini menjadikan sekolah tersebut 

relevan untuk diteliti. 

2. Waktu Penelitian 

Penelitian ini direncanakan akan dilaksanakan sejak tanggal 

dikeluarkannya izin penelitian dengan waktu 2 bulan. 
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D.  Populasi Dan Sampel 

1.  Populasi 

Populasi adalah keseluruhan objek penelitian yang akan diteliti 

(Arikunto, 2013). Sedangkan menurut Sugiyono, (2014) populasi adalah 

wilayah generalisasi yang terdiri dari obyek/subyek yang mempunyai kualitas 

dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari 

kemudian ditarik kesimpulan. Jadi populasi bukan hanya orang tetapi juga 

objek dari benda-benda alam yang lain. Pada penelitian ini populasinya 

adalah keseluruhan siswa yang mengikuti program tahfidz di MIS Darul 

Itiqamah Bongki yang berjumlah 36 orang. 

Tabel 3.1 Keadaan Populasi 

No Kelas Jumlah Siswa 

1. II A 18 

2. II B 18 

Jumlah 36 

Sumber data: Tata Usaha MIS Darul Istiqamah Bongki 

2. Sampel  

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki 

oleh populasi tersebut (Sugiyono, 2014). Teknik pengambilan sampel dalam 

penelitian ini adalah Simple Random Sampling, yaitu teknik pengambilan 

sampel secara acak sederhana di mana setiap anggota populasi memiliki 

peluang yang sama untuk dipilih menjadi sampel. Teknik ini dipilih karena 

siswa kelas IIA memiliki karakteristik yang relatif homogen dalam hal 

keterlibatan pada program tahfidz, sehingga memungkinkan pengambilan 

sampel secara acak tanpa mempertimbangkan kriteria khusus. Penggunaan 

teknik ini juga bertujuan untuk memperoleh data yang objektif dan 

representatif dari populasi yang diteliti. 
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E. Teknik Pengumpulan Data 

Untuk mendapatkan suatu informasi atau data yang benar (akurat). Pada 

penelitian ini penulis menggunakan teknik pengumpulan data dengan cara: 

1. Angket 

Angket adalah sejumlah pertanyaan tertulis yang digunakan untuk 

memperoleh informasi dari responden dalam hal ini yaitu laporan tentang 

pribadi atau hal-hal lainnya. Angket merupakan teknik pengumpulan data 

yang dilakukan dengan memberi seperangkat pertanyaan ataupun pernyataan 

yang akan diberikan kepada responden untuk dijawab (Sugiyono, 2014). 

Angket adalah daftar pertanyaan yang diberikan kepada orang lain dengan 

maksud agar orang yang diberi tersebut bersedia memberikan respons sesuai 

dengan permintaan pengguna (Arikunto, 2016). 

2. Tes  

Tes adalah serentetan pertanyaan atau latihan serta alat lain yang 

digunakan untuk mengukur keterampilan, pengetahuan, intelegensi, 

kemampuan atau bakat yang dimiliki oleh individu atau kelompok. Dalam 

penelitian ini tes digunakan untuk mengukur kemampuan membaca Al-

Qur‟an pada siswa. 

3. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah teknik pengumpulan data untuk data yang 

sudah siap, sudah berlalu atau data sekunder. Peneliti tinggal mengambil atau 

menyalin data yang sudah ada yang berhubungan dengan variabel penelitian 

(Mania, 2019). Dokumentasi ditujukan untuk memperoleh data langsung dari 

tempat penelitian, meliputi buku-buku yang relevan, peraturan-peraturan, 

laporan kegiatan, foto-foto, file dokumenter, serta data yang relevan 

(Ridwan, 2013). Dokumentasi dibutuhkan untuk menunjang kelengkapan 

data-data serta membantu dalam mempertajam kesimpulan yang akan 

diambil, dokumentasi dilakukan pada saat kegiatan penelitian, seperti pada 

saat penyebaran kuisioner dan pengisian kuisioner.  
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F. Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian adalah alat/fasilitas yang digunakan untuk 

penelitian dalam pengumpulan data-data pekerjaanya lebih muda dan hasilnya 

lebih baik dan akhirnya lebh cermat, lengkap sistematis sehingga mudah diolah 

(Arikunto, 2013). Instrumen penelitian digunakan untuk mendapatkan data atau 

informasi yang dapat di pertanggung jawabkan kebenarannya. Adapun 

instrumen yang dipenulis lakukan dalam pengumpulan data adalah sebagai 

berikut: 

1. Lembar Angket 

Angket atau kuesioner merupakan suatu teknik pengumpulan data 

secara tidak langsung (peneliti tidak langsung bertanya jawab dengan 

responden). Dalam instrumen ini, digunakan skala yang berbentuk 

pernyataan mengenai program tahfidz Al-Qur‟an dan kemampuan membaca 

Al-Qur‟an di MIS Darul Istiqamah Bongki.  

Instrument penelitian pada penelitian ini adalah angket yang disusun 

dengan penskoran menggunakan Skala Likert, yang penggunaannya untuk 

mengukur perilaku, pendapat, dan persepsi seseorang atau sekelompok orang 

tentang kejadian atau fenomena sosial. Sebagaimana yang dijelaskan, maka 

skala yang digunakan dalampenelitian inibersifat langsung, yaitu daftar 

pernyataan langsung diberikan pada responden. Penggunaan skala likert agar 

variabel yang akan diukur dijabarkan menjadi dimensi, kemudian dimensi 

dijabarkan menjadi indikator-indikator yang dapat diukur artinya indikator 

ini dapat dijadikan titik tolak untuk membuat item instrumen berupa 

pernyataan yang dijawab responden. 

Tabel 3.2 Penskoran Angket 

No Pertanyaan Positif Skor Pernyataan Negatif Skor 

1 Sangat Setuju (SS) 4 Sangat Setuju (SS) 1 

2 Setuju (S) 3 Setuju (S) 2 

3 Tidak Setuju (TS) 2 Tidak Setuju (TS) 3 
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4 
Sangat Tidak Setuju 

(STS) 
1 

Sangat Tidak Setuju 

(STS) 
4 

   (Saul McLeod, 2023) 

2. Lembar Tes 

Tes dilakukan untuk mengetahui tingkat kemampuan membaca Al-

Qur‟an pada Siswa kelas 2 MIS Darul Istiqamah Bongki dengan tes lisan 

membaca Al-Qur‟an. Instrumen ini dilakukan untuk mengetes kemampuan 

membaca Al-Qur‟an pada Siswa. 

Tabel 3.3 Penskoran Tes Kemampuan Membaca 

No Aspek yang dinilai Skor maksimal 

1 Pengenalan huruf hijaiyah 25 

2 Tajwid 20 

3 Kelancaran membaca 25 

4 Pemahaman makna ayat 10 

5 Kemampuan makhraj 20 

Total 100 

 

No Skor total Predikat 

1 90-100 Sangat baik 

2 80-89 Baik 

3 70-79 Cukup 

4 60-69 Kurang 

(Kementerian Pendidikan Dan Kebudayaan, 2017) 

3. Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan instrumen penting dalam mengumpulkan 

data khusunya pada penelitian ini. Teknik ini dapat digunakan pada saat 

pembagian angket kepada responden dan pada saat pengisian angket 

tersebut. Dokumentasi pada penelitian ini juga digunakan untuk mengambil 
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data yang relevan mengenai program tahfidz di MIS Darul Istiqamah 

Bongki. 

G. Validasi Instrumen 

1. Validitas 

Validitas berasal dari kata validity yang memiliki makna sejauh 

mana kesesuaian dan ketelitian suatu alat ukur terhadap fungsinya. Validitas 

juga di katakan sebagai suatu alat ukur yang membuktikan bahwa variabel 

yang diteliti memang real variabel yang akan di teliti oleh peneliti (Andi 

Arsi, 2021). Suatu instrumen atau penelitian dikatakan valid apabila alat 

ukur yang digunakan benar-benar mengukur apa yang seharusnya diukur.  

Dasar dilakukannya uji validitas adalah: 

a. Apabila R hitung yang diperoleh > R tabel, maka instrumen atau item 

pertanyaan berkorelasi signifikan terhadap skor total (valid). 

b. Jika R hitung < R tabel, maka instrumen atau item pertanyaan tidak 

berkorelasi signifikan terhadap skor total (tidak valid). 

c. Cara menentukan besar nilai R tabel. R tabel = df (N-2), tingkat 

signifikansi uji dua arah. Misalnya R tabel = df (13-2, 0,05). Untuk 

mendapatkan nilai R tabel kita harus melihat ditebal R. 

2. Reliabilitas 

Reliabilitas adalah suatu alat ukur yang di pakai untuk mengukur 

segala yang berbeda dan selalu memberikan hasil yang sama. Pengujian 

reabilitas instrument dapat di lakukan secara eksternal maupun internal. 

Secara eksternal pengujian ini bisa di lakukan dengan test-retest  (stability), 

equivalent, dan gabungan keduanya. Secara internal reabilitas instrument 

dapat di uji dengan menganalisis konsistensi butir-butir yang ada pada 

instrument dengan teknik tertentu (Sugiyono, 2022) 

Instrumen dikatakan reliabel jika memenuhi kriteria berikut: 

a. Koefisien Reliabilitas yang Memadai: Umumnya, instrumen dianggap 

reliabel jika nilai koefisien Cronbach's Alpha ≥ 0,60. Nilai ini 
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menunjukkan konsistensi internal yang baik dari item-item dalam 

instrumen tersebut . 

b. Konsistensi Hasil Pengukuran: Instrumen harus menghasilkan hasil yang 

konsisten ketika digunakan dalam kondisi yang sama pada waktu yang 

berbeda (uji test-retest) atau ketika digunakan oleh penilai yang berbeda 

(uji inter-rater). 

c. Kesesuaian dengan Tujuan Pengukuran: Instrumen harus sesuai dengan 

tujuan pengukuran dan mampu mengukur aspek yang dimaksud secara 

akurat (Fatmi, 2022). 

H. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data adalah jalan yang akan menentukan sebuah 

penelitian karena analisis data memiliki fungsi untuk merangkum hasil 

penelitian. Pada penelitian ini menggunakan dua teknik analisis, yaitu analisis 

deskriptif dan analisis regresi sederhana. 

1. Analisis deskriptif 

Analisis deskriptif merupakan bentuk analisis data penelitian untuk 

menguji generalisasi hasil penelitian berdasarkan satu sampel. Dimana 

analisis ini dilakukan dengan pengujian hipotesis deskriptif kemudian hasil 

dari analisisnya yaitu apakah hipotesis penelitian dapat digeneralisasikan 

atau tidak. Analisis deskriptif ini menggunakan satu variabel atau lebih, 

tetapi bersifat mandiri, oleh karena itu analisis ini tidak berbentuk 

perbandingan atau hubungan (Siregar, 2017). 

2. Analisis regresi linear sederhana 

Sebelum melakukan analisis regresi linear sederhana dilakukan 

terlebih dahulu uji reliabilitas, jika datanya reliabel maka dilanjutkan untuk 

dianalisis regresi linear sederhana. Regresi linear sederhana memperkirakan 

satu variabel terikat berdasarkan satu variabel bebas. Variabel terikat diberi 

notasi Y dan variabel bebas diberi notasi X, sehingga bentuk yang dicari 
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adalah regresi Y atas X. Untuk melakukan Regresi linear sederhana peneliti 

menggunakan aplikasi SPSS 26 for windows. 

Dalam konteks penelitian ini, pengambilan keputusan mengenai 

ada atau tidaknya pengaruh program tahfidz dalam meningkatkan 

kemampuan membaca Al-Qur'an siswa dilakukan melalui uji statistik, 

seperti uji t. Jika nilai t-hitung lebih besar dari t-tabel pada taraf signifikansi 

tertentu (misalnya 0,05), maka H0 ditolak dan Ha diterima, yang berarti 

terdapat pengaruh yang signifikan. Sebaliknya, jika t-hitung lebih kecil dari 

t-tabel, maka H0 diterima dan Ha ditolak, yang berarti tidak terdapat 

pengaruh yang signifikan. 

Sebagai contoh, dalam penelitian oleh Suci Fahmi Syah (2022) di 

MTs Darul Istiqamah Kabupaten Maros, ditemukan bahwa nilai t-hitung 

lebih besar dari t-tabel pada taraf signifikansi 0,05, sehingga disimpulkan 

bahwa program tahfidz Al-Qur'an berpengaruh signifikan terhadap 

kemampuan membaca Al-Qur'an siswa.  

Dengan demikian, dalam penelitian ini, keputusan mengenai ada 

atau tidaknya pengaruh program tahfidz dalam meningkatkan kemampuan 

membaca Al-Qur'an siswa di MIS Darul Istiqamah Bongki akan didasarkan 

pada hasil uji statistik tersebut.  
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

 

A. Hasil Penelitian 

1. Responden Penelitian 

Responden dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas IIA di 

MIS Darul Istiqamah Bongki. Pemilihan responden dilakukan dengan 

menggunakan teknik simple random sampling, yaitu teknik pengambilan 

sampel secara acak sederhana di mana setiap anggota populasi memiliki 

peluang yang sama untuk terpilih menjadi sampel. Adapun data lengkap 

mengenai responden yang terlibat dalam penelitian ini disajikan dalam tabel 

berikut: 

Tabel 4.1 Data Responden Penelitian 

No Nama Siswa 
Jenis 

Kelamin 
NIS Kelas 

1 Adreena Syam P 232405 IIA 

2 A. Hasimah Husna P 232411 IIA 

3 Fairus Nahda Aksa L 232414 IIA 

4 Fatihah Reskiana P 232415 IIA 

5 Gazzal Hukaikana Asyraf L 232446 IIA 

6 Giyas Ramadhan L 232416 IIA 

7 Hafiza Fauziah P 232417 IIA 

8 Hilal Ramadhan L 232418 IIA 

9 Ibrahim Fateh L 232419 IIA 

10 Khadijah Ishak P 232420 IIA 

11 Malikah Ramadhan Faizal P 232421 IIA 

12 Maryam Eliza Afifah Beth R P 232422 IIA 

13 Muh Algazali L 232425 IIA 

14 Muh Azzam L 232426 IIA 

15 Muh Rifiq Alfatih L 232428 IIA 

16 Musfirah P 232429 IIA 

17 Putri Rachel Salsabila P 232431 IIA 

18 St Syawalia Tul Khaera P 232434 IIA 
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Sumber: Arsip wali kelas IIA MIS Darul Istiqamah Bongki (2024) 

2. Variabel Yang Diukur 

Dalam penelitian ini, terdapat dua variabel utama yang diukur, 

yaitu variabel bebas dan variabel terikat. Variabel bebas adalah program 

tahfidz, yaitu kegiatan pembiasaan menghafal Al-Qur‟an yang diukur 

melalui dua indikator yaitu menghafal Al-Qur‟an dan Muroja‟ah. Sementara 

itu, variabel terikat adalah kemampuan membaca Al-Qur‟an siswa, yang 

mencakup aspek-aspek seperti pengenalan huruf hijaiyah, tajwid, kelancaran 

membaca, pemahaman makna ayat, dan kemampuan makhraj. Hubungan 

antara kedua variabel ini dianalisis untuk melihat sejauh mana pelaksanaan 

program tahfidz dapat memberikan pengaruh positif terhadap peningkatan 

kemampuan membaca Al-Qur‟an siswa. 

3. Rekapitulasi Hasil Angket Dan Tes 

Berikut adalah sajian data hasil angket dan tes yang diberikan 

kepada pada siswa untuk mengetahui sejauh mana pengaruh program 

tahfidz. Angket digunakan untuk mengukur persepsi siswa terhadap 

program tahfidz, sedangkan tes digunakan untuk menilai kemampuan 

membaca Al-Qur‟an. Data lengkap disajikan pada tabel berikut: 

Tabel 4.2 Data Hasil Angket Program Tahfidz 

Nama responden 
P 

1 

P 

2 

P 

3 

P 

4 

P 

5 

P 

6 

P 

7 

P 

8 

P 

9 

P 

10 

Total 

Skor 

Adreena Syam 4 3 4 3 3 4 3 3 2 4 33 

A. Hasimah Husna 3 4 4 4 4 3 4 4 3 3 36 

Fairus Nahda Aksa 3 3 4 3 3 3 4 4 3 4 34 

Fatihah Reskiana 4 3 4 3 4 4 4 4 3 3 36 

Gazzal Hukaikana Asyraf 3 3 3 2 4 3 4 3 3 3 31 

Giyas Ramadhan 4 3 3 4 3 3 3 3 4 4 34 

Hafiza Fauziah 3 3 4 4 3 4 3 3 3 3 33 

Hilal Ramadhan 4 3 4 3 4 4 4 4 2 4 36 

Ibrahim Fateh 3 3 4 3 4 4 4 3 3 4 35 

Khadijah Ishak 3 3 4 4 3 3 4 4 3 4 35 

Malikah Ramadhan Faizal 4 3 4 4 4 3 3 3 3 4 35 
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Maryam Eliza Afifah Beth R 3 3 2 2 2 3 4 3 4 3 29 

Muh Algazali 4 3 4 3 3 2 3 3 4 3 32 

Muh Azzam 3 3 3 2 3 3 3 3 4 3 30 

Muh Rifiq Alfatih 4 3 4 3 4 4 4 4 2 4 36 

Musfirah 3 2 3 2 2 3 2 3 4 3 27 

Putri Rachel Salsabila 4 3 3 4 4 3 3 3 3 4 34 

St Syawalia Tul Khaera 3 2 4 3 4 2 2 3 3 2 28 

Jumlah 594 

Sumber: Hasil penelitian MIS Darul Istiqamah Bongki (2025) 

 

Tabel 4.3 Data Hasil Tes Kemampuan Membaca Al-Qur’an 

No Nama Siswa Jenis Kelamin Nilai Tes 

1 Adreena Syam P 90 

2 A. Hasimah Husna P 77 

3 Fairus Nahda Aksa L 78 

4 Fatihah Reskiana P 86 

5 Gazzal Hukaikana Asyraf L 84 

6 Giyas Ramadhan L 80 

7 Hafiza Fauziah P 76 

8 Hilal Ramadhan L 90 

9 Ibrahim Fateh L 85 

10 Khadijah Ishak P 89 

11 Malikah Ramadhan Faizal P 92 

12 Maryam Eliza Afifah Beth R P 73 

13 Muh Algazali L 76 

14 Muh Azzam L 80 

15 Muh Rifiq Alfatih L 80 

16 Musfirah P 89 

17 Putri Rachel Salsabila P 83 

18 St Syawalia Tul Khaera P 89 

Jumlah 1.497 

Rata-rata 83,16 

Sumber: Hasil penelitian MIS Darul Istiqamah Bongki (2025) 

 



36 

 

 
 

Berdasarkan Tabel 4.2, diperoleh total skor angket dari masing-

masing siswa yang menunjukkan persepsi mereka terhadap program tahfidz. 

Skor tertinggi adalah 36 dan skor terendah adalah 27, dengan total 

keseluruhan skor 594 dari 18 responden. Sementara itu, pada Tabel 4.3 

terlihat bahwa dua siswa yang mengikuti tes membaca Al-Qur‟an 

memperoleh nilai 90 dan 85. Nilai ini menunjukkan kemampuan membaca 

Al-Qur‟an mereka berada pada kategori baik. 

4. Hasil Uji Validitas 

Dalam penelitian angket, pengujian validasi adalah alatnya. Untuk 

menjamin validitas angket dalam penelitian, angket terlebih dahulu 

diberikan kepada sejumlah responden. Instrumen angket dapat digunakan 

dalam penelitian apabila valid. 18 responden digunakan untuk menguji 

instrumen penelitian ini. Sampel uji coba penelitian ini terdiri dari siswa 

kelas II-A MIS Darul Istiqamah Bongki. 

Berikut ini tabel hasil uji validitas  yang diuji menggunakan SPSS 

26 for windows, dengan ketentuan membandingkan nilai rhitung dan rtabel. 

Kriteria penilaian dinyatakan valid jika nilai rhitung > rtabel (Arikunto, 

2013). 

Tabel 4.4 Hasil Uji Validitas 

Correlation 

Variabel Item 
Pearson 

Correlation 

Rtabel 

(Sig 

0,05) 

Keterangan 

Program Tahfidz (X) X1 0,478 0,468 Valid 

X2 0,685 0,468 Valid 

X3 0,569 0,468 Valid 

X4 0,644 0,468 Valid 

X5 0,583 0,468 Valid 

X6 0,535 0,468 Valid 
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X7 0,642 0,468 Valid 

X8 0,629 0,468 Valid 

X9 0,572 0,468 Valid 

X10 0,661 0,468 Valid 

Meningkatkan Kemampuan 

Membaca Al-Qur‟an (Y) 

Y1 0,774 0,468 Valid 

Y2 0,862 0,468 Valid 

Y3 0,833 0,468 Valid 

Y4 0,535 0,468 Valid 

Y5 0,876 0,468 Valid 

Sumber: Output SPSS 26 for Windows 

Berdasarkan tabel 4.1 di atas, hasil pengujian validitas tabel di atas 

terdapat 18 responden yang terdiri dari 10 item penilaian untuk variabel X 

dan terdapat 18 responden yang terdiri dari 5 item penilaian untuk variabel Y. 

Dari hasil perhitungan uji validitas dapat diketahui bahwa masing-masing 

item pertanyaan memiliki r hitung > dari r tabel (0,468) dan bernilai positif. 

Dengan demikian butir pertanyaan tersebut dinyatakan valid. 

5. Hasil Uji Reliabilitas 

Dalam statistik, uji reliabilitas digunakan untuk menentukan apakah 

meteran yang melakukan pengujian dapat dipercaya, seberapa akuratnya, dan 

seberapa konsistennya.   

Moment alpha Cronbach  pada SPSS 26 digunakan untuk uji 

reliabilitas dalam penelitian ini. Jika nilai Cronbach's alpha lebih besar dari 

0,60 maka tes dianggap akurat dan konsisten (Sugiyono, 2022). Berikut hasil 

uji reliabilitas perhitungannya: 

Tabel 4.5 Hasil Uji Reliabilitas 

Reliability Statistics 

Variabel Cronbach's 

Alpha 

N of Items Keterangan 

Program 0,600 10 Reliabel 
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Tahfidz (X) 

Meningkatkan 

Kemampuan 

Membaca Al-

Qur‟an (Y) 

0,765 5 Reliabel 

Sumber: Output SPSS 26 for Windows 

Dari keterangan tabel di atas dapat diketahui bahwa masing-masing 

variabel memiliki Cronbach Alpha > 0,60. Dengan demikian variabel X dan 

Y dalam penelitian ini dapat dikatakan reliabel. 

6. Hasil Uji Normalitas 

Uji normalitas dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui apakah 

data yang dimiliki pada penelitian berada dalam kategori berdistribusi 

normal. Uji normalitas digunakan dalam penelitian ini untuk memastikan data 

siswa berdistribusi normal. Uji Kolmogorov Smirnov digunakan untuk 

melakukan uji normalitas dalam penelitian ini dengan SPSS 26 For Windows. 

Jika nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 maka data berdistribusi normal. 

Sebaliknya, jika nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05 maka data tidak 

berdistribusi normal (Ghozali, 2018). Berikut hasil perhitungan uji 

normalitas: 

Tabel 4.6 Hasil Uji Normalitas  

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

X Y 

Unstandardized 

Residual 

N 18 18 18 

Normal 

Parameters
a,b

 

Mean 33,00 83,17 0,0000000 

Std. 

Deviation 

2,890 5,874 5,86347011 

Most Extreme 

Differences 

Absolute 0,191 0,173 0,163 

Positive 0,150 0,150 0,128 

Negative -0,191 -0,173 -0,163 

Test Statistic 0,191 0,173 0,163 
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Asymp. Sig. (2-tailed) .082
c
 .162

c
 .200

c,d
 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 

Sumber: Output SPSS 26 for Windows 

Berdasarkan informasi pada data tabel di atas. Hasil yang diperoleh 

yaitu nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 atau 0,200 > 0,05 dibuktikan 

dengan hal tersebut. Dapat disimpulkan bahwa terdapat distribusi yang 

normal. 

7. Hasil Uji Hipotesis 

Menguji pengaruh program tahfidz dalam meningkatkan 

kemampuan membaca Al-Qur‟an siswa di MIS Darul Istiqamah Bongki 

dilakukan dengan analisis regresi linear sederhana dengan berdasar pada 

kriteria pengujian yaitu:  

1) Jika P Value Sig a lebih kecil (< ) daripada 0,05, maka H0 harus ditolak 

dan Ha yang diterima. Ha adalah program tahfidz berpengaruh dalam 

meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur‟an Siswa di MIS Darul 

Istiqamah Bongki.  

2) Jika P Value Sig a lebih besar (>) daripada 0,05, maka Ha harus ditolak 

dan H0 yang diterima. H0 adalah program tahfidz tidak berpengaruh 

dalam meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur‟an Siswa di MIS 

Darul Istiqamah Bongki. 

Hasil uji hipotesis menggunakan uji regresi linear sederhana dapat dilihat 

pada sajian tabel di bawah ini: 

Tabel 4.7 Hasil Uji hipotesis 

ANOVAa 

Model   
Sum of 

Squares df 
Mean 

Square F Sig. 

1 Regression 461,333 1 461,333 58,972 .000
b
 

  Residual 125,167 16 7,823     

  Total 586,500 17       
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a. Meningkatkan Kemampuan Membaca Al-Qur'an (Variabel Y) 

b. Program Tahfidz (Variabel X) 

Sumber: Output SPSS 26 for Windows 

Hasil output SPSS 26 pada tabel yang disajikan diatas menunjukkan 

P Value (Sig a) yaitu 0,000 < 0,05. Kemudian tabel di atas diperoleh nilai F 

hitung sebesar 58,972. Sementara itu, nilai F tabel pada taraf signifikansi 

5% (α = 0,05) dengan df1 = 2 dan df2 = 18 diketahui sebesar 3,5546. 

Karena F hitung (58,972) > F tabel (3,5546), maka dapat disimpulkan 

bahwa Ha diterima dan H0 ditolak. Artinya, model regresi yang digunakan 

dalam penelitian ini signifikan secara statistik. Merujuk pada kriteria 

pengujian regresi linear sederhana, dapat ditarik kesimpulan bahwa variabel 

X yaitu Program Tahfidz berpengaruh dalam meningkatkan kemampuan 

membaca Al-Qur‟an Siswa di MIS Darul Istiqamah Bongki.  

Adapun untuk besar pengaruh yang diberikan secara lebih rinci akan 

dijelaskan dalam tabel model summary berikut: 

Tabel 4.8 Tingkat Hubungan antar Variabel 

Model Summary 

Model R 
R 

Square 

Adjusted 
R 

Square 

Std. 
Error of 

the 
Estimate 

1 .887
a
 0,787 0,773 2,797 

Sumber: Output SPSS 26 for Windows 

Sajian pada tabel di atas menampilkan nilai R (korelasi) sebesar 

0,887. Nilai korelasi tersebut kemudian dikuadratkan dan menghasilkan R 

Square atau Koefisien Determinasi sebesar 0,787 yang berarti 78,7%. 

Namun, untuk mengukur keakuratan model secara lebih realistis, digunakan 

nilai Adjusted R Square sebesar 0,773 atau 77,3%. Menurut pendapat 

Sugiyono (2022), interval koefisien 0,60 – 0,799 memiliki tingkat hubungan 

kuat. Sehingga dapat disimpulkan bahwa Program Tahfidz memberikan 

pengaruh yang kuat terhadap peningkatan kemampuan membaca Al-Qur‟an 
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siswa. Adapun sisanya sebesar 22%,7 dipengaruhi oleh variabel yang tidak 

menjadi fokus pada penelitian ini. 

B. Pembahasan Penelitian 

Program tahfidz merupakan bagian dari kegiatan pembelajaran Al-

Qur‟an yang bertujuan untuk menghafal ayat-ayat suci secara berulang dan 

sistematis. Dalam konteks pendidikan Islam, tahfidz tidak hanya bertujuan untuk 

menguatkan daya ingat siswa, tetapi juga melatih mereka dalam ketepatan 

membaca dan melafalkan ayat-ayat Al-Qur‟an. Syah (2010) menjelaskan bahwa 

proses menghafal melibatkan pengulangan intensif yang pada akhirnya 

menstimulasi kemampuan pelafalan, pengenalan huruf, dan penguatan memori 

jangka panjang.  

Di sisi lain, kemampuan membaca Al-Qur‟an merupakan keterampilan 

dasar yang sangat penting dikuasai oleh setiap Muslim, terutama siswa pada 

jenjang pendidikan dasar. Kemampuan ini mencakup aspek pengenalan huruf 

hijaiyah, pelafalan yang tepat sesuai makharijul huruf, serta pemahaman terhadap 

hukum tajwid yang berlaku. Menurut Mulyadi, kemampuan membaca Al-Qur‟an 

berkembang melalui latihan yang terarah, pembiasaan membaca, serta bimbingan 

guru yang kompeten. Pembelajaran yang baik akan menghasilkan siswa yang 

tidak hanya bisa membaca Al-Qur‟an, tetapi juga mampu menjaga adab dan irama 

bacaannya. Dalam lingkungan sekolah yang berbasis Islam, pembinaan membaca 

Al-Qur‟an menjadi bagian tak terpisahkan dari pembentukan karakter dan 

spiritualitas siswa (Mulyadi, 2016).  

Kunci peningkatan kemampuan siswa dalam membaca Al-Qur'an terletak 

pada motivasi belajar yang tinggi. Penggunaan media interaktif telah terbukti 

efektif dalam membuat materi menjadi tidak membosankan dan menarik perhatian 

siswa, sehingga secara langsung meningkatkan gairah dan fokus mereka terhadap 

materi (R Nurhayati, 2025). Hal ini sejalan dengan hipotesis bahwa setiap 

program inovatif, seperti Program Tahfidz, yang mampu menumbuhkan motivasi 

dan minat siswa akan berdampak positif pada peningkatan kompetensi dasarnya, 

termasuk kemampuan membaca Al-Qur'an. 
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Program tahfidz yang dilaksanakan secara intensif dan terarah 

berkontribusi langsung terhadap peningkatan kemampuan membaca Al-Qur‟an 

siswa. Proses penghafalan Al-Qur‟an tidak bisa dilepaskan dari pembacaan yang 

benar dan berulang-ulang, sehingga tanpa disadari siswa memperbaiki 

kemampuan membaca setiap kali melakukan setoran hafalan atau muraja‟ah. 

Aktivitas ini memperkuat pelafalan, intonasi, serta penerapan tajwid. Penelitian 

oleh Sari dan Rofiah (2021) mendukung hal ini, di mana siswa yang terlibat aktif 

dalam program tahfidz menunjukkan hasil baca Al-Qur‟an yang lebih baik 

daripada siswa yang tidak terlibat. Hal tersebut menunjukkan bahwa program 

tahfidz memiliki pengaruh signifikan dalam meningkatkan keterampilan membaca 

Al-Qur‟an siswa. 

MIS Darul Istiqamah Bongki merupakan salah satu sekolah yang 

menerapkan program tahfidz sebagai bagian integral dari kurikulum 

pendidikannya. Program ini bertujuan untuk membentuk peserta didik yang tidak 

hanya mampu membaca dan menghafal Al-Qur‟an, tetapi juga mengamalkan 

nilai-nilai yang terkandung di dalamnya dalam kehidupan sehari-hari.  

Sebagai salah satu program unggulan, kegiatan tahfidz di MIS Darul 

Istiqamah Bongki dilaksanakan setiap hari. Kegiatan dimulai dengan apel pagi, 

pembacaan Asmaul Husna, dan ikrar, kemudian dilanjutkan dengan sesi tahfidz 

dari pukul 07.25 hingga 07.55. Setelah itu, siswa melaksanakan salat dhuha dan 

pembacaan doa serta khatmil Qur‟an. Untuk kelas 4, 5, dan 6, siswa diwajibkan 

menyetor hafalan minimal tiga baris setiap hari, sedangkan untuk kelas 1, 2, dan 

3, mereka diminta membaca satu halaman Iqro' setiap hari.  

Secara keseluruhan, pelaksanaan program tahfidz di MIS Darul 

Istiqamah Bongki memberikan dampak yang positif terhadap perkembangan 

kemampuan membaca Al-Qur‟an siswa. Melalui pembiasaan, pengulangan, dan 

bimbingan yang intensif, siswa tidak hanya mampu menghafal ayat-ayat Al-

Qur‟an, tetapi juga dapat membaca dengan baik dan benar sesuai kaidah tajwid.  
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Setelah melewati rangkaian proses uji validasi instrumen dan uji 

prasyarat, dilakukan analisis regresi linear sederhana untuk uji hipotesis dengan 

berpijak ada kriteria, di bawah ini: 

a. Jika P Value Sig a lebih kecil (< ) daripada 0,05, maka H0 harus ditolak dan 

Ha yang diterima. Ha adalah program tahfidz berpengaruh dalam 

meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur‟an Siswa di MIS Darul 

Istiqamah Bongki.  

b. Jika P Value Sig a lebih besar (>) daripada 0,05, maka Ha harus ditolak dan 

H0 yang diterima. H0 adalah program tahfidz tidak berpengaruh dalam 

meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur‟an Siswa di MIS Darul 

Istiqamah Bongki. 

Hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa P Value Sig a lebih kecil daripada 

0,05, kemudian tabel F hitung diperoleh sebesar 58,972 dimana F hitung lebih 

besar dari F tabel yaitu 3,5546. Karena F hitung (58,972) > F tabel (3,5546) dan 

Sig a (0,000) < 0,05, maka H0 harus ditolak dan Ha yang diterima. Artinya, 

Program Tahfidz berpengaruh dalam meningkatkan kemampuan membaca Al-

Qur‟an Siswa di MIS Darul Istiqamah Bongki. 

Memperkuat temuan, penelitian terdahulu oleh Sari (2020), yang 

menyatakan bahwa keterlibatan siswa dalam program tahfidz secara rutin mampu 

meningkatkan kefasihan dan ketepatan dalam membaca Al-Qur‟an. Selain itu, 

studi yang dilakukan oleh Ramadhan dan Nurhayati (2021) menunjukkan bahwa 

program tahfidz tidak hanya meningkatkan kemampuan membaca, tetapi juga 

menumbuhkan kecintaan siswa terhadap Al-Qur‟an melalui pendekatan 

pembiasaan dan motivasi spiritual yang terintegrasi dalam proses pembelajaran. 

Hasil serupa juga ditemukan dalam penelitian oleh Hidayat dan Lestari (2019), 

yang menekankan bahwa lingkungan sekolah yang mendukung program tahfidz 

secara signifikan berdampak pada keterampilan membaca dan pemahaman siswa 

terhadap isi Al-Qur‟an. Dengan demikian, keberadaan Program Tahfidz 
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memberikan dampak positif yang signifikan dalam pengembangan kompetensi 

baca Al-Qur‟an siswa secara menyeluruh. 

Hasil analisis statistik yang dilakukan dalam penelitian ini 

mengungkapkan bahwa program tahfidz memberikan pengaruh dalam 

meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur‟an siswa di MIS Darul Istiqamah 

Bongki. Pengaruh yang diberikan berada pada kategori tingkat hubungan kuat 

yaitu sebesar 77,3%, dibuktikan dengan nilai Adjusted R Square yaitu 0,773. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Program tahfidz berpengaruh dalam meningkatkan kemampuan 

membaca Al-Qur‟an siswa di MIS Darul Istiqamah Bongki dengan hasil 

Hipotesis menunjukkan bahwa P Value Sig a yaitu 0,000 lebih kecil daripada 

0,05 dan F hitung (58,972) lebih besar daripada F tabel (3,5546). Besarnya 

pengaruh program tahfidz terhadap variabel terikat tercatat sebesar 77,3%, yang 

menurut klasifikasi teori statistik tergolong dalam kategori pengaruh yang kuat. 

Adapun sisa pengaruh sebesar 22,7% diperkirakan berasal dari variabel lain di 

luar cakupan penelitian ini. 

B. Saran 

1. Bagi peserta disarankan untuk memperbanyak latihan membaca dan 

menghafal Al-Qur‟an di luar jam tahfidz, serta aktif dalam bertanya dan 

berdiskusi dengan guru jika mengalami kesulitan, agar kemampuan membaca 

Al-Qur‟an dapat terus meningkat secara optimal. 

2. Bagi pendidik, agar dapat melakukan pendampingan individual terhadap 

siswa yang mengalami kesulitan membaca atau menghafal Al-Qur‟an untuk 

memastikan tidak ada yang tertinggal dalam proses kegiatan. 

3. Bagi sekolah diharapkan dapat terus mempertahankan dan mengembangkan 

program tahfidz, mengingat program ini terbukti memberikan pengaruh 

positif yang signifikan dalam meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur‟an 

siswa 
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Lampiran 1 

SK Pembimbing 
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Lampiran 2 

Surat Izin Penelitian  
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Lampiran 3 

Surat Keterangan Telah Meneliti 
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Lampiran 4  

Kisi-Kisi Instrumen 

Variabel Teori Deskripsi Teori 
Indikator-

Indikator 

Item/No 

Pertanyaan 
Metode 

Program 

Tahfidz 

Menghafal 

Al-Qur‟an 

Menghafal 

diartikan sebagai 

usaha yang 

dilakukan 

seseorang untuk 

meresapkan 

suatu pelajaran 

tertentu ke 

dalam pikiran 

agar selalu ingat 

untuk kemudian 

terus menerus 

dijaga, 

dipelihara, dan 

dilindungi 

supaya tidak 

dilupakan 

1. mampu 

menghafal 

secara rutin 

dan teratur 

setiap hari 

2. mampu 

mengingat 

dan 

menyebutkan 

ayat-ayat 

yang telah 

dipelajari 

tanpa 

kesalahan 

3. teknik atau 

strategi yang 

digunakan 

dalam 

menghafal 

yaitu 

penghafalan 

bertahap 

1,2,3,4,5,6 

Angket 

Muroja‟ah Muroja‟ah 

adalah 

mengulang-

ulang 

bacaan/hafalan 

setiap hari 

dengan 

meluangkan 

waktu diwaktu-

waktu tertentu. 

Muroja‟ah 

merupakan 

sebuah metode 

berharga dan 

efektif untuk 

mengembangkan 

daya asah dan 

daya hafal 

1. muroja‟ah 

dilakukan 

dua kali atau 

tiga kali 

seminggu 

2. waktu yang 

dihabiskan 

untuk 

melakukan 

muroja‟ah 

pada setiap 

sesi yaitu 30 

menit 

7,8,9,10 
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secara refleksi 

serta 

mempunyai sifat 

percaya diri 

Kemampuan 

membaca 

Al-Qur‟an 

Pengenalan 

huruf 

hijaiyah 

Menurut (Mufid, 

2016), 

pengenalan 

huruf hijaiyah 

yang baik adalah 

fondasi utama 

dalam 

pembelajaran 

membaca Al-

Qur'an di tingkat 

dasar. 

Mampu 

membedakan 

huruf-huruf 

hijaiyah dengan 

benar, baik 

bentuk maupun 

suara. 

1,2,3 

Tes 

Tajwid Tajwid adalah 

kaidah dan 

aturan bacaan 

yang harus 

diperhatikan 

dalam membaca 

Al-Qur'an. 

Dalam konteks 

program tahfidz, 

ketepatan tajwid 

menjadi hal 

penting yang 

menunjukkan 

kualitas bacaan 

Al-Qur'an yang 

dihafal. 

Mampu 

menerapkan 

aturan-aturan 

tajwid seperti 

idgham, ikhfaa, 

dan tajwid 

lainnya dengan 

benar. 

4,5,6 

Kelancaran 

membaca  

Kelancaran 

dalam membaca 

Al-Qur'an 

adalah membaca 

Al-Qur'an tanpa 

terbata-bata dan 

dengan intonasi 

yang sesuai. 

Tingkat 

kelancaran 

dalam membaca 

Al-Qur'an tanpa 

banyak berhenti 

atau ragu-ragu, 

serta tanpa 

kesalahan dalam 

bacaan. 

7,8,9 

Pemahaman 

makna ayat 

Pengenalan 

terhadap makna 

dan tafsir dasar 

sangat penting. 

Hal ini dapat 

membantu siswa 

Mampu 

memahami 

makna dan tafsir 

dari ayat-ayat 

yang dibaca dan 

mengaitkannya 

10,11,12 
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mengaitkan 

bacaan Al-

Qur'an dengan 

kehidupan 

sehari-hari 

dengan 

kehidupan. 

Kemampuan 

makhraj 

Kemampuan 

makhraj adalah 

keterampilan 

dalam 

mengenali dan 

mengucapkan 

huruf-huruf Al-

Qur'an sesuai 

dengan tempat 

keluar suara 

masing-masing 

huruf tersebut. 

Mampu 

mengeluarkan 

suara huruf 

dengan benar 

dari tempat 

keluarnya 

(makhraj), 

termasuk 

perbedaan 

antara huruf 

yang mirip. 
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Lampiran 5 

Angket Instrumen Keterlaksanaan Program Tahfidz 

Petunjuk Pengisian:  

1. Bacalah dengan teliti pernyataan dibawah ini! 

2. Tulislah nama lengkap, umur, dan kelas kalian pada lembar jawab! 

3. Untuk menjawab soal pernyataan, beri tanda (✔) pada kolom yang sesuai 

dengan pendapat atau pengalaman Anda. 

Profil Responden 

Nama   : 

Umur  : 

Kelas  : 

 

Dimensi Indikator Butir Pernyataan 

Skala Penilaian 

Baik 

Sekali 
Baik 

Kurang 

Baik 

Tidak 

Baik  

Program 

Tahfidz 

Konsistensi 

pelaksanaan 

program tahfidz 

Program tahfidz 

dilaksanakan secara 

rutin sesuai jadwal 

    

Kecukupan 

durasi waktu 

yang 

dialokasikan 

Waktu pelaksanaan 

program tahfidz cukup 

untuk mencapai target 

hafalan 

    

Kompetensi 

guru dalam 

membimbing 

hafalan 

Guru pembimbing 

tahfidz membimbing 

dengan baik dan 

profesional 

    

Efektivitas 

metode tahfidz 

yang digunakan 

Metode yang 

digunakan dalam 

menghafal mudah 

dipahami 

    

Suasana/lingkun

gan yang 

kondusif untuk 

menghafal 

Lingkungan sekolah 

mendukung kegiatan 

menghafal Al-Qur‟an 

    

Adanya evaluasi 

terstruktur 

Tersedia evaluasi rutin 

untuk memantau 

perkembangan hafalan 

siswa 

    

Antusiasme dan Siswa memiliki     
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komitmen siswa 

dalam mengikuti 

program 

motivasi yang tinggi 

dalam mengikuti 

program tahfidz 

Kejelasan tujuan 

dan target 

tahfidz 

Tersedia target 

hafalan yang realistis 

dan terukur untuk tiap 

jenjang 

    

Partisipasi orang 

tua dalam 

mendukung 

program 

Orang tua turut di 

libatkan dalam 

pemantauan hafalan 

siswa 

    

Dampak 

program 

karakter siswa 

Program tahfidz 

memberikan pengaruh 

positif terhadap 

akhlak siswa 
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Lampiran 6 

Tes Kemampuan Membaca Al-Qur’an 

Petunjuk! 

1. Siswa diminta membuka Al-Qur‟an. 

2. Penguji menunjuk satu surah dari Juz 30 (Juz „Amma) secara acak untuk 

dibacakan oleh siswa. 

3. Siswa membacakan surah tersebut dengan suara lantang dan tartil. 

4. Penguji mencatat penilaian berdasarkan rubrik yang telah disiapkan. 

5. Jika siswa mengalami kesalahan dalam membaca, penguji boleh 

memberikan satu kali koreksi atau bimbingan ringan, lalu siswa diminta 

melanjutkan kembali. 

6. Waktu membaca untuk tiap siswa berkisar antara 3–5 menit. 

Indikator Pertanyaan Skor 

Mampu membedakan huruf-huruf hijaiyah 

dengan benar, baik bentuk maupun suara. 

Dari ayat yang dibaca, 

manakah huruf yang keluar 

dari tenggorokan bagian 

tengah? 

1-25 

Mampu menerapkan aturan-aturan tajwid 

seperti idgham, ikhfaa, dan tajwid lainnya 

dengan benar. 

Sebutkan hukum tajwid dari 

salah satu ayat yang di baca! 

1-20 

Tingkat kelancaran dalam membaca Al-

Qur'an tanpa banyak berhenti atau ragu-

ragu, serta tanpa kesalahan dalam bacaan. 

Bacakan surah Al-Ikhlas 

dengan lancar di depan guru 

dan teman-teman! 

1-25 

Mampu memahami makna dan tafsir dari 

ayat-ayat yang dibaca dan mengaitkannya 

dengan kehidupan. 

Apa Makna dari ayat kedua 

surah Al-Ikhlas? 

1-10 

Mampu mengeluarkan suara huruf dengan 

benar dari tempat keluarnya (makhraj), 

termasuk perbedaan antara huruf yang 

mirip. 

Sebutkan tempat keluarnya 

huruf  „س‟ dan „ص‟  

1-20 
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RUBRIK PENILAIAN 

Kelas  : 

Nama Penguji  :  

 

Keterangan Penilaian 

1. Pengenalan huruf hijaiyah  : Skor 1-25 

2. Tajwid    : Skor 1-20 

3. Kelancaran membaca  : Skor 1-25 

4. Pemahaman makna ayat  : Skor 1-10 

5. Kemampuan makhraj  : Skor 1-20 

     Total Skor  : 100 

 

No Nama Siswa Penilaian Total 

Skor 1 2 3 4 5 
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Lampiran 7 

Angket Keterlaksanaan Program Tahfidz
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Lampiran 8 

Hasil Tes Kemampuan Membaca Al-Qur’an Siswa 
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Lampiran 9 

Tabel Distribusi F 
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Lampiran 10 

Dokumentasi Penelitian 

 

 

Dokumentasi Pengisian Angket 

 

Dokumentasi Tes Kemampuan Membaca Al-Qur‟an 
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Lampiran  11 

Turnitin 
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Lampiran 12 

BIODATA PENULIS 

 

Nama    : Hilyatul Azizah  

Nim    : 210104007 

Tempat/Tanggal Lahir  : Sinjai, 27 April 2003 

Alamat     : Desa Gunung Perak, Kec. Sinjai  

       Barat, Kab. Sinjai 

Pengalaman Organisani  : 1. KSR-PMI Unit 101 UIAD Sinjai 

       2. HMP PGMI UIAD Sinjai 

  3. Gerakan Mahasiswa Nasional  

                                                                    Indonesia (GMNI) 

Riwayat Pendidikan 

1. SD/MI    : MIS Nurul Aqimmah Puncak 

2. SLTP/MTS   : MTS Mursyidut Thullab Lembanna 

3. SMU/MA   : MA Mursyidut Thullab Lembanna 

4. S1/D1/D2   : Universitas Islam Ahmad Dahlan  

Handpone     : 085696980953  

Email     : Azizahhilyatul5@Gmail.Com 

Nama Orang Tua   : Arifin (Ayah) 

     : Marta (Ibu) 
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